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a. Sastra lisan yang berbentuk cerita prosa rakyat.
Cerita prosa rakyat banyak ditemukan di daerahdaenah termasuk Bengkulu. Menurut
lkam (1991:7) melalui cerita ini kita dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai
alam pikiran, adat istiadat, pendidikan, kepercayaan, dan sistem nilai budaya masyarakat
tertentu. Cerita prosa rakyat menurut Djamaris (1984) merupakan bentuk cerita rakyat
yang menggunakan gaya pengungkapan secara bebas (prosais) tidak terikat oleh
persajakan, irama, dan bait. Bascom datam Danandjaya (1991:50) membagi bentuk prosa
rakyat ke dalam tiga golongan besar yaitu mite, legenda dan dongeng.
Mite merupakan cerita yang mengandung kepercayaan dan keyakinan
sekelompok omng mengenai kejadian atau peristiwa yang tidak masuk akal, serta
berhubungan dengan dewa, alam gaib, dan penguasa alam. Hal ini diperkuat oleh
pendapat Bascom (dalarn Danandjaya, 1991:50) menyatakan bahwa mite adalah suatu
cerita rakyat dianggap benar-benar terjadi serta dianggep suci oleh pemilik cerita. Mite
ditokohi oleh'dewa atau makhluk setengah dewa. Peristiwanya terjadi di dunia lain pada
masa lampau.
Legenda sebagai warisan nenek moyang besar pengaruhnya bagi anggota
masyarakat. Hal ini disebabkan legenda mengandung ajaran moral dan benda-benda
peninggalan yang ada, termasuk tempat-tempat suci dianggap sebagai bukti kebenaran
cerita tersebut. Hal ini diperkuat oleh pendapat Bascom (dalam Danandjaya, 1991:50)
menyatakan bahwa legenda merupakan cerita prosa rakyat yang mempunyai ciri-ciriyang
mirip dengan mite, yaitu dianggap pernah terjadi tetapi tidak dianggap suci. Legenda
ditikohi olah manusia, walaupun adakalanya mempunyai sifat-sifat luar biasa dan sering
kali dibantu oleh makhluk-makhluk ajaib. Tempat terjadinya di dunia seperti yang kita
kenalsekarang serta belum terlalu lampau,
Dongeng lahir dan tumbuh dalam suatu kelompok masyarakat, dan akan
berpengaruh bagi anggota masyarakat tersebut. Hal ini disebabkan karena dongeng
memuat aspek pendidikan dan hiburan. Hal ini dinyatakan juga oleh Danandja3a
(1991:83) bahwa dongeng adalah cerita prosa rakyat yang tidak dianggap benar*enar
teriadi. Dongeng diceritakan terutama untuk hiburan. Namun demikian banyak juga yang
melukiskan tentang kebenaran, berisi ajaran moral dan bahkan sindiran.
b. Sastra daerah yang berbentukpuisi rakyat
Sajak atau puisi rakyat ini adalah kesusastraan rakyat yang sudah tertentu bentuknya
Biasanya terdiri dari beberapa deret kalimat, ada yang berdasarkan matra, ada yang
berdasarkan panjang pendek suku kata, lemah keras tekanan suara, atau hanya
berdasarkan irama. Kekhususan bentuk ini adalah bahwa kalimatnya tidak berbentuk
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